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Abstract  

Penulisan ini dilatar belakangi oleh meningkatnya kebutuhan akan media pembelajaran 

inovatif yang mampu mengatasi rendahnya motivasi dan pemahaman siswa terhadap 

konsep matematika di sekolah dasar. Integrasi kearifan lokal dalam media pembelajaran, 

khususnya komik edukatif, menjadi strategi yang potensial untuk menghadirkan 

pembelajaran yang lebih kontekstual, menyenangkan, dan bermakna bagi peserta didik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara bibliometrik tren penelitian 

mengenai pemanfaatan komik edukatif berbasis kearifan lokal pada pembelajaran 

matematika sekolah dasar selama periode 2020–2025, serta memetakan kata kunci, penulis, 

institusi, dan arah pengembangan riset ke depan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Systematic Literature Review dengan analisis bibliometrik menggunakan perangkat lunak 

VOSviewer terhadap 29 publikasi terpilih dari basis data Scopus, Google Scholar, dan PoP. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah publikasi tentang topik ini mengalami 

peningkatan konsisten setiap tahun. Tren utama yang muncul meliputi tema local wisdom, 
ethnomathematics, digital comic, dan learning media, dengan fokus riset yang bergeser dari 

pengembangan media menuju evaluasi efektivitas pembelajaran. Penelitian di Indonesia 

mendominasi publikasi dengan kecenderungan kuat pada eksplorasi nilai budaya daerah 

seperti Melayu, Bali, dan Sumatera yang kaya akan tradisi edukatif. Simpulan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa komik edukatif berbasis kearifan lokal berpotensi 

memperkuat pemahaman konsep matematika sekaligus menanamkan nilai karakter dan 

identitas budaya siswa sekolah dasar. 
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INTRODUCTION 

 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar (SD) seringkali menghadapi tantangan 

berupa rendahnya motivasi dan kebermaknaan siswa terhadap konsep-konsep abstrak 

matematika. Media pembelajaran inovatif telah banyak diusulkan untuk mengatasi 

kondisi tersebut, termasuk penggunaan komik edukatif sebagai sarana visual-naratif 

yang dapat membantu siswa memahami konsep dengan lebih konkret. Misalnya, 

penelitian oleh Pawitra & Kusumadewi (2023) menunjukkan bahwa media komik digital 

edukatif terbukti valid untuk membantu pemahaman konsep geometri siswa SD 

(Pawitra & Kusumadewi, 2025). Sementara itu, komik sebagai medium pendidikan juga 

telah ditemukan efektif dalam literasi dan pembelajaran melalui pendekatan visual 

naratif (Wulandari & Hapsar, 2020). Sebagai contoh, penelitian yang mengembangkan 

media e-komik untuk materi penjumlahan di kelas IV menunjukkan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa secara signifikan.(Astuti & Kowiyah, 

2025) Hal ini mendukung fakta bahwa media yang bersifat visual-naratif mampu 

menjembatani kesenjangan antara abstraksi matematika dan pengalaman konkret 
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siswa. Penelitian lain juga mengembangkan media e-komik untuk matematika SD dan 

menyatakan bahwa media tersebut layak dan efektif digunakan. (Fahreza, Sumilat, 

Anggraheni, Wayansari, & Leonard, 2022) Oleh karena itu, penggunaan media 

alternatif seperti komik edukatif merupakan langkah yang tepat untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar. Penggunaan media komik edukatif 

dalam pembelajaran matematika menjadi salah satu alternatif yang penting untuk 

dikaji lebih lanjut. 

Integrasi unsur kearifan lokal dalam pembelajaran matematika menjadi semakin 

mendapat perhatian sebagai strategi yang dapat membuat pembelajaran lebih 

bermakna dan kontekstual bagi siswa. Dalam penelitian Chairunnisa dan Suci (2025), 

pengembangan media komik matematika berbasis budaya Melayu (KOMADAYU) 

terbukti layak, praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran matematika di 

sekolah dasar. Melalui integrasi unsur budaya lokal seperti rumah adat dan motif 

Melayu, komik ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep 

bangun datar tetapi juga menumbuhkan motivasi dan kecintaan terhadap budaya 

sendiri. Temuan ini menunjukkan pentingnya pendekatan kontekstual dalam 

pengembangan media pembelajaran yang relevan dengan kehidupan siswa.(Ananda & 

Sari, 2025) Selain itu, pengembangan media berbasis kearifan lokal untuk matematika 

SD, seperti media berbasis palm seeds (biji aren) untuk siswa kelas 1, menunjukkan 

bahwa pendekatan kearifan lokal dapat meningkatkan daya tarik media 

pembelajaran(Faizah, Widayanti, & Ridwan, 2024). Studi literatur sistematis turut 

menunjukkan bahwa etnomatematika yang menghubungkan budaya lokal dengan 

konsep matematika dapat meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan siswa, 

pemahaman konsep, dan kemampuan berpikir kreatif siswa.(Arion & Rosita, 2024) 

Dengan demikian, konteks budaya lokal menawarkan potensi kuat untuk memperkaya 

pembelajaran matematika sekaligus menjaga identitas budaya siswa. Namun, perlu 

dicatat bahwa penerapan kearifan lokal masih belum secara luas dianalisis dalam 

bentuk bibliometrik di ranah SD untuk media komik. 

Media komik edukatif yang mengombinasikan unsur narasi, ilustrasi, dan konteks 

budaya lokal muncul sebagai alternatif yang menarik dalam pembelajaran matematika 

SD. Penelitian pengembangan komik berbasis budaya Jambi untuk siswa kelas V 

menunjukkan bahwa integrasi ilustrasi budaya lokal dalam komik meningkatkan 

motivasi dan pemahaman matematika siswa.(Sastrawati, Maryono, Budiono, 

Destrinelli, & Yantoro, 2025). Demikian pula, pengembangan komik berbasis kearifan 

lokal Sumatera Utara untuk materi geometri kelas V menegaskan efektivitas media 

tersebut dalam meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa(Kartika & Lestari, 

2024) Pengembangan media interaktif berbasis budaya (culture-based interactive comic 

media) juga menunjukkan peningkatan literasi matematika siswa SD (Pramesti & 

Wahyudi, 2025). Dengan demikian, kombinasi antara komik edukatif dan kearifan lokal 

dalam pembelajaran matematika SD menawarkan peluang inovatif yang menjembatani 

aspek visual-naratif dan budaya kontekstual. Namun, dari sisi metodologis belum 

banyak penelitian yang melakukan analisis bibliometrik untuk memetakan tren, 

kolaborasi, dan kata kunci di bidang ini dalam periode 2020-2025. 

Meskipun penelitian empiris mengenai komik edukatif dan integrasi kearifan lokal 

dalam pembelajaran matematika SD terus berkembang, kajian-kajian tersebut masih 

berfokus pada pengembangan media, uji validitas, efektivitas, serta dampaknya 

terhadap motivasi atau pemahaman konsep matematika. Dengan demikian, penelitian 

yang ada masih berada pada tingkat mikro dan belum menggambarkan perkembangan 

bidang ini secara menyeluruh dari sisi struktur publikasi, kolaborasi, maupun arah riset 

dalam skala nasional. Hingga periode 2020–2025, belum ditemukan penelitian yang 
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melakukan analisis bibliometrik makro terhadap topik spesifik komik edukatif berbasis 

kearifan lokal pada pembelajaran matematika SD. 

Ketiadaan analisis makro tersebut tampak kontras dengan perkembangan penelitian 

pada bidang lain, seperti Realistic Mathematics Education (RME). Artikel bibliometrik 

yang dilakukan oleh (Fitriyah & Dasari, 2023) menunjukkan bagaimana riset RME di 

Indonesia dapat dipetakan secara komprehensif: mulai dari tren tahunan publikasi, 

klaster kata kunci dominan, sebaran penulis dan institusi, hingga jaringan kolaborasi 

ilmiah. Temuan mereka memperlihatkan potensi besar analisis bibliometrik untuk 

memahami perkembangan sebuah bidang secara menyeluruh. amun, penelitian komik 

edukatif terutama yang berbasis kearifan lokal belum mendapatkan perhatian serupa. 

Bahkan dalam artikel (Norkhalizah, Mansur, & Rini, 2025) yang menganalisis 

bibliometrik komik digital dalam pembelajaran IPAS, fokus kajian masih bersifat 

umum, tidak secara spesifik menyoroti komik edukatif yang mengintegrasikan budaya 

lokal, dan tidak berkaitan langsung dengan pembelajaran matematika SD. Selain itu, 

bibliometrik Norkhalizah lebih menyoroti efektivitas komik digital sebagai media 

inovatif pendidikan secara luas, bukan pada konteks komik berbasis kearifan lokal 

dalam matematika. Artinya, meskipun telah ada bibliometrik umum (seperti 

Norkhalizah) dan bibliometrik mapan pada bidang lain (seperti RME oleh Fitriyah & 

Dasari), belum ada penelitian yang memetakan tren komik edukatif berbasis kearifan 

lokal dalam pembelajaran matematika SD secara makro, khususnya dalam rentang 

2020–2025, padahal rentang ini merupakan periode paling produktif bagi penelitian 

empiris di bidang tersebut. Sampai saat ini belum ada penelitian yang memetakan 

perkembangan penelitian komik edukatif berbasis kearifan lokal secara spesifik melalui 

pendekatan bibliometrik, terutama pada periode 2020–2025 yang justru menjadi masa 

meningkatnya produksi artikel empiris terkait media ini.  

Analisis bibliometrik diperlukan untuk memahami dinamika, arah perkembangan, 

dan dampak penelitian dalam suatu bidang ilmu, termasuk pendidikan matematika. 

Fitriyah dan Dasari (2023) menegaskan bahwa pendekatan bibliometrik mampu 

―Mengidentifikasi dan menganalisis keterkaitan antar artikel, jurnal, penulis, dan 
bidang penelitian, serta memberikan wawasan mendalam tentang struktur dan 
perkembangan suatu bidang pengetahuan melalui pemetaan literatur‖ (Fitriyah & 

Dasari, 2023). Hasil kajian tersebut menunjukkan bahwa penelitian mengenai Realistic 
Mathematics Education (RME) di Indonesia terus mengalami peningkatan signifikan 

sejak 2012, dengan puncak publikasi terjadi pada tahun 2022. Dengan demikian, topik 

komik edukatif berbasis kearifan lokal masih berada dalam kategori under-explored 

dari perspektif analisis makro. Kondisi inilah yang menunjukkan adanya gap penelitian 

yang penting untuk diisi melalui kajian bibliometrik. Oleh karena itu, penelitian ini 

hadir untuk mengisi gap tersebut dengan fokus pada rentang tahun 2020-2025, yang 

mampu memetakan tren, kolaborasi peneliti, serta perkembangan tema penelitian 

secara komprehensif, sehingga memberikan landasan yang lebih kuat bagi 

pengembangan riset dan inovasi media pembelajaran berbasis budaya lokal di masa 

mendatang. 

Penelitian ini bertujuan (1) melakukan analisis bibliometrik terhadap publikasi 

penelitian yang mengangkat tema pemanfaatan komik edukatif berbasis kearifan lokal 

pada pembelajaran matematika di SD dalam rentang tahun 2020 hingga 2025; (2) 

memetakan tren kata kunci,  penulis, institusi, negara/daerah, dan jaringan kolaborasi 

dalam penelitian tersebut; serta (3) mengidentifikasi celah-penelitian dan jalur 

pengembangan masa depan di bidang media pembelajaran matematika berbasis budaya. 

Manfaat penelitian ini antara lain: (a) memberikan gambaran komprehensif tentang 

perkembangan penelitian di topik tersebut sehingga menjadi acuan bagi peneliti dan 
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pengembang media pembelajaran; (b) membantu praktisi pendidikan khususnya guru 

dan pengembang media dalam memahami bagaimana pemanfaatan komik berbasis 

kearifan lokal telah dipelajari dan dapat diimplementasikan; serta (c) menawarkan 

rekomendasi strategis bagi pengembangan media pembelajaran yang lebih efektif dan 

relevan budaya di konteks SD.  

 
METHODS 

 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 

dengan analisis bibliometrik melalui bantuan perangkat lunak VOSviewer untuk 

memetakan serta memvisualisasikan jaringan penelitian yang berkaitan dengan 

pemanfaatan komik edukatif berbasis kearifan lokal pada pembelajaran matematika 

sekolah dasar pada rentang waktu 2020–2025. Analisis bibliometrik merupakan 

pendekatan kuantitatif yang menelaah metadata publikasi ilmiah seperti nama penulis, 

kata kunci, dan sitasi guna mengidentifikasi pola keilmuan serta tren riset dalam 

bidang tertentu (Guo et al., 2021). Menurut Goyal dan Kumar (Goyal & Komar, 2020), 

metode ini efektif untuk melacak perkembangan pengetahuan dalam suatu disiplin, 

sementara dalam bidang pendidikan, penerapannya relatif baru dan masih berkembang. 

Analisis bibliometrik memberikan alternatif yang objektif, efisien, dan sistematis dalam 

melakukan pemetaan literatur ilmiah, karena mencakup cakupan data yang luas, 

menghemat waktu serta sumber daya, dan memungkinkan analisis yang lebih 

transparan (Shi & Wan, 2024). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

memvisualisasikan hubungan antar penelitian berdasarkan metadata publikasi 

sehingga dapat mengidentifikasi tren penelitian, keterkaitan konsep, serta kesenjangan 

(research gap) yang muncul pada tema komik berbasis budaya lokal dalam konteks 

pembelajaran numerasi. Pendekatan bibliometrik memiliki keunggulan metodologis 

dibandingkan literature review tradisional karena mampu memetakan struktur 

pengetahuan secara objektif, terukur, dan berbasis data kuantitatif. Berbeda dengan 

tinjauan literatur naratif yang sangat bergantung pada interpretasi penulis, analisis 

bibliometrik menggunakan indikator publikasi, sitasi, co-sitasi, jaringan kolaborasi, 

serta keterhubungan kata kunci untuk mengidentifikasi pola, tren, dan dinamika 

perkembangan suatu bidang secara sistematis. Metode ini juga memungkinkan peneliti 

menampilkan hubungan antar unsur pengetahuan melalui visualisasi jaringan, 

sehingga memberikan gambaran komprehensif mengenai klaster tema, topik dominan, 

dan arah riset masa depan secara lebih efisien dan transparan (Donthu, Kumar, 

Mukherjee, Pandey, & Lim, 2021) Selain itu, bibliometrik membantu mengurangi bias 

seleksi karena data diperoleh langsung dari basis publikasi yang luas, memungkinkan 

analisis yang reproducible dan dapat diverifikasi. Dengan demikian, bibliometrik tidak 

hanya memperkaya proses review, tetapi juga menghadirkan pemetaan ilmiah yang 

lebih kuat dan sistematis dibandingkan pendekatan tradisional. 

Tahapan penelitian diawali dengan pengumpulan data bibliografis dari sekitar 349 

publikasi ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2020–2025. Sumber data diperoleh dari 

beberapa basis data bereputasi seperti Scopus, Google Scholar, dan PoP mencakup 

artikel jurnal, prosiding, serta bab buku yang relevan dengan topik. Pencarian 

dilakukan menggunakan kombinasi kata kunci seperti: ―komik edukatif‖, ―kearifan 

lokal‖, ―pembelajaran matematika‖, dan ―sekolah dasar‖. Proses seleksi data mengikuti 

pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses) untuk menjamin validitas dan reliabilitas data yang diperoleh (Sawita, 

Nazurty, & Sulistiyo, 2024). Selanjutnya, data yang telah terkumpul dianalisis 

menggunakan VOSviewer untuk melakukan beberapa jenis analisis bibliometrik, yaitu 

analisis co-authorship (untuk melihat kolaborasi antar peneliti), analisis co-occurrence 
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kata kunci (untuk mengidentifikasi topik dominan dan tren baru), serta analisis sitasi 

dan ko-sitasi (untuk menelusuri karya dan teori yang paling berpengaruh). Proses 

visualisasi data dilakukan dalam bentuk peta jaringan (network visualization map) 

yang menampilkan hubungan antar unsur penelitian (Arruda, Silva, Lessa, Jr, & 

Bartholo, 2022).  

 

 

  
          

 

   Gambar 1. PRISMA Flowchart Seleksi Artikel  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Proses pengumpulan dan penyaringan artikel dalam penelitian ini mengacu pada 

panduan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses 

(PRISMA 2020) sebagai kerangka sistematis untuk memastikan validitas dan 

transparansi dalam seleksi data (Page et al., 2021). Dari hasil penelusuran pada dua 

basis data utama, yakni Scopus, Google Scholar, dan PoP diperoleh 29 artikel yang 

memenuhi kriteria inklusi dan dianggap relevan dengan topik penelitian. Proses seleksi 

dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu identifikasi, penyaringan (screening), 

penilaian kelayakan (eligibility), dan inklusi (included). Artikel yang tidak sesuai 

dengan fokus penelitian atau terdeteksi sebagai duplikasi dieliminasi, sehingga hanya 

publikasi yang relevan dengan pembelajaran matematika berbasis kearifan lokal yang 

dipertahankan untuk dianalisis secara bibliometrik. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian tentang pemanfaatan komik 

edukatif berbasis kearifan lokal mengalami peningkatan konsisten selama periode 2021 
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hingga 2025. Peningkatan ini mencerminkan tumbuhnya minat akademik terhadap 

integrasi budaya lokal dalam media pembelajaran yang kreatif dan kontekstual. Tema-

tema dominan yang muncul mencakup local wisdom, learning media, ethnomathematics, 

dan digital comic, yang menunjukkan adanya orientasi baru dalam pengembangan 

media pembelajaran berbasis teknologi dan nilai budaya. Publikasi-publikasi tersebut 

sebagian besar diterbitkan pada jurnal nasional terakreditasi Sinta 2–3, sementara 

beberapa di antaranya muncul di jurnal internasional terindeks Scopus, menandakan 

pengakuan yang semakin luas terhadap topik ini di ranah akademik global. Secara 

geografis, kontribusi terbesar berasal dari peneliti Indonesia, diikuti oleh beberapa 

publikasi dari kawasan Asia Tenggara yang memiliki karakteristik budaya serupa. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa isu kearifan lokal dalam pembelajaran matematika 

menjadi perhatian penting di wilayah ini, terutama dalam konteks pendidikan dasar. 

Secara umum, temuan ini menegaskan bahwa komik edukatif berbasis kearifan lokal 

berpotensi besar untuk memperkuat pemahaman konsep matematika sekaligus 

menanamkan nilai-nilai budaya dan karakter pada peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Overlay Visualization 

Berdasarkan Gambar 2. Overlay Visualization hasil pemetaan bibliometrik 

menunjukkan bahwa kolaborasi peneliti pada topik kearifan lokal dalam pendidikan 

masih tersebar dan belum terpusat pada kelompok atau figur tertentu. Pola co-
authorship tampak membentuk jaringan yang saling terhubung tetapi tidak membentuk 

klaster besar, menandakan kolaborasi yang bersifat sporadis dan berkembang secara 

organik. Analisis co-occurrence kata kunci memperlihatkan bahwa istilah local wisdom, 

learning, development, education, dan media menjadi tema dominan yang paling sering 

muncul, sekaligus menjadi pusat interkoneksi seluruh penelitian. Selain itu, beberapa 

kata kunci berwarna kuning seperti outcome, implementation, effectiveness, dan e-comic 

menunjukkan tren baru yang muncul pada periode 2023–2024, menandakan pergeseran 
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fokus penelitian dari sekadar pengembangan media menuju evaluasi implementasi dan 

hasil belajar. Dalam analisis sitasi, istilah inti seperti local wisdom dan development 

memiliki keterhubungan paling padat, menunjukkan bahwa karya-karya yang 

membahas pengembangan media berbasis budaya menjadi referensi paling berpengaruh 

dalam bidang ini. Sementara itu, analisis ko-sitasi memperlihatkan bahwa konsep 

seperti culture, ethnomathematic, dan teaching material sering hadir bersama, 

mengindikasikan bahwa teori etnomatematika, pembelajaran kontekstual, serta model 

pengembangan media merupakan fondasi teoretis yang paling sering digunakan secara 

simultan. Secara keseluruhan, pola ini menunjukkan bahwa penelitian media 

pembelajaran berbasis kearifan lokal terus berkembang, namun masih berada pada 

tahap fragmentaris dan belum memiliki struktur kolaborasi yang mapan—menguatkan 

temuan bahwa bidang ini memerlukan lebih banyak penelitian makro yang memetakan 

perkembangan secara menyeluruh. 

Berdasarkan hasil visualisasi bibliometrik menggunakan VOSviewer, penelitian 

mengenai kearifan lokal dalam pembelajaran menunjukkan perkembangan yang 

konsisten sepanjang periode 2020–2025 dengan keterkaitan tema yang semakin 

kompleks. Pada tahap awal (2020–2021), fokus penelitian masih terbatas pada 

eksplorasi konsep local wisdom dan penerapannya dalam konteks pendidikan dasar. 

Kata kunci seperti local culture, education, dan culture mendominasi, menunjukkan 

bahwa penelitian pada periode ini lebih banyak membahas integrasi nilai-nilai budaya 

lokal dalam proses pembelajaran, termasuk dalam konteks etnomatematika. Memasuki 

tahun 2022–2023, arah penelitian bergeser menuju pengembangan media dan model 

pembelajaran. Hal ini terlihat dari kemunculan kata kunci seperti development, 

teaching material, model, dan media, yang mencerminkan meningkatnya minat peneliti 

dalam menciptakan media pembelajaran inovatif berbasis budaya lokal, termasuk 

komik edukatif yang memuat unsur kearifan lokal sebagai sarana kontekstualisasi 

konsep matematika di sekolah dasar. 

Pada periode terbaru (2024–2025), fokus penelitian semakin meluas pada 

implementasi dan evaluasi efektivitas media pembelajaran. Kata kunci seperti 

effectiveness, outcome, dan interest menandakan bahwa peneliti mulai menguji dampak 

empiris dari penggunaan komik edukatif berbasis kearifan lokal terhadap peningkatan 

pemahaman konsep matematika dan motivasi belajar siswa. Dari hasil pemetaan 

klaster, terdapat empat kelompok utama yang menggambarkan arah riset selama lima 

tahun terakhir. Klaster merah berfokus pada pengembangan bahan ajar dan media 

berbasis nilai budaya lokal (local wisdom, e-comic, teaching material), sedangkan klaster 

hijau menyoroti penerapan media tersebut dalam konteks pendidikan dan hasil belajar 

siswa (education, media, implementation, outcome). Klaster kuning berorientasi pada 

pengembangan produk pembelajaran dan penilaian efektivitasnya (development, 

effectiveness, interest), sementara klaster biru menggambarkan hubungan antara 

pembelajaran sains dan matematika dengan nilai-nilai budaya (science, culture, science 

learning). 

Secara keseluruhan, hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa topik 

pemanfaatan komik edukatif berbasis kearifan lokal pada pembelajaran matematika SD 

menjadi bidang riset yang terus berkembang dan relevan. Fokus penelitian telah beralih 

dari sekadar kajian teoretis menuju penerapan dan evaluasi nyata di kelas. Hal ini 

menegaskan bahwa media pembelajaran berbasis budaya tidak hanya memperkaya 

pengalaman belajar siswa, tetapi juga berperan dalam memperkuat karakter dan 

identitas budaya lokal melalui konteks matematika yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari.  
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Table 1. Ringkasan Kajian Ilmiah 

No. Peniliti Judul Temuan penelitian 

1. Ni Made Santi 

Ayuni et al 

(2023) 

Media Komik 

Digital Matematika 

Berbasis Kearifan 

Lokal Jejaitan 

Komik digital matematika berbasis kearifan 

lokal Jejaitan (Bali) untuk siswa kelas IV SD 

dengan model ADDIE. Hasil validasi ahli 

materi (4,69) dan ahli media (4,67) 

menunjukkan kualifikasi ―sangat baik‖. 

Kepraktisan media sebesar 95,6%, dan hasil 

uji-t menunjukkan peningkatan signifikan pada 

hasil belajar siswa. Kesimpulan: komik digital 

jejaitan valid, praktis, dan efektif 

meningkatkan hasil belajar matematika. 

 
 

2. Lady Nasah 

Lubis & 

Ddalimawaty 

Kadir (2024) 

Pengembangan 

Komik Digital 

Berbasis Kearifan 

lokal pada Materi 

Bangun Datar Kelas 

III SD 

Media komik digital berbasis kearifan lokal 

makanan khas Sumatera dengan model 

ADDIE. Validasi oleh ahli materi (93), ahli 

media (83), ahli bahasa (84), guru (87), dan 

siswa (92) menghasilkan rata-rata 87,8% 

(kategori sangat layak). Implementasi media 

meningkatkan rata-rata nilai siswa dari 65,6 

menjadi 82, membuktikan adanya peningkatan 

hasil belajar signifikan dan respon positif 

terhadap media. 

 

3. Heni Ica 

Ningrum et al 

(2024) 

Pengembangan 

Komik Digital 

Berbasis 

Etnomatematika 

Tari Jaranana pada 

Materi Bangun 

Datar Kelas IV SD 

Komik digital berbasis etnomatematika tari 

Jaranan (Kediri) menggunakan model ADDIE. 

Hasil uji validitas produk memperoleh skor 

92,8% (sangat valid), kepraktisan guru 90%, 

dan siswa 89,6% (sangat praktis). Media ini 

terbukti efektif meningkatkan pemahaman 

geometri dan minat belajar siswa dengan 

mengaitkan budaya lokal tari Jaranan ke 

dalam konsep matematika. 

 

4. Annisa & Zaka 

Hadikusuma 

Ramadan 

(2022) 

Pengembangan 

Komik Edukasi 

Berbasis Kearifan 

Lokal Melayu Riau 

pada Materi 

Pecahan Kelas IV 

SD 

Komik edukasi matematika berbasis kearifan 

lokal Melayu Riau diuji dua kali validasi 

dengan hasil: validasi I (materi 79%, bahasa 

73%, desain 85%) dan validasi II (materi 90%, 

bahasa 95%, desain 98%). Nilai rata-rata 

keseluruhan 94% (sangat valid). Komik ini 

layak digunakan sebagai media pembelajaran 

matematika pada materi pecahan kelas IV. 

 

5. Vira Pratiwi, 

Nunuy 

Nurkaeti, & 

Fara Diba 

Catur Putri 

(2020) 

Pengembangan 

Motion Comic 

Berbasis Kearifan 

Lokal dalam 

Berpikir Aljabar di 

Sekolah Dasar 

Motion comic berbasis kearifan lokal yang 

memuat konsep berpikir aljabar bagi siswa SD. 

Media dikembangkan dengan model Borg & 

Gall (disederhanakan menjadi lima tahap) dan 

divalidasi oleh ahli matematika, bahasa, dan 

desain. Hasil menunjukkan bahwa motion 

comic berbasis budaya lokal efektif 

menumbuhkan kemampuan berpikir aljabar 

siswa SD, meningkatkan motivasi, serta 

mempermudah pemahaman konsep abstrak 

aljabar. 
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 Hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa penelitian mengenai 

pemanfaatan komik edukatif berbasis kearifan lokal pada pembelajaran matematika SD 

mengalami perkembangan yang signifikan sepanjang periode 2020–2025. Peningkatan 

publikasi dalam kurun waktu tersebut menggambarkan meningkatnya kesadaran 

akademik akan pentingnya pengintegrasian nilai-nilai budaya lokal dalam konteks 

pendidikan formal. Komik edukatif dinilai efektif karena mampu menggabungkan 

elemen visual, narasi, dan konteks budaya yang relevan dengan kehidupan siswa, 

sehingga menjadikan pembelajaran matematika lebih menarik dan bermakna(Guntur, 

Sahronih, & Ismuwardani, 2023). Selain itu, munculnya kata kunci seperti local wisdom, 

ethnomathematics, dan digital comic menunjukkan adanya pergeseran paradigma 

menuju pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual di sekolah dasar.  Hal ini 

sejalan dengan teori konstruktivisme yang diperkenalkan oleh Jean Piaget dan Lev 

Vygotsky memiliki relevansi kuat dalam penerapan media digital di dunia pendidikan. 

Menurut pandangan konstruktivis, pengetahuan tidak ditransfer secara langsung, 

tetapi dibangun oleh siswa melalui pengalaman belajar dan interaksi dengan 

lingkungannya (Sutomo & Kusmaryono, 2025). Penggunaan media digital seperti e-

komik dapat menyediakan lingkungan belajar yang interaktif dan kontekstual, 

mendorong siswa untuk membentuk pemahaman mereka secara mandiri. Selain itu, 

teori pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh Vygotsky menegaskan pentingnya 

kolaborasi dan komunikasi dalam proses belajar (Sutomo & Kusmaryono, 2025). Melalui 

media digital, siswa dapat berinteraksi dan bertukar ide dengan teman sebaya, sehingga 

pengalaman belajar menjadi lebih bermakna dan mendalam. 

 Temuan bibliometrik juga memperlihatkan bahwa fokus penelitian berkembang 

dari sekadar eksplorasi teoretis menuju tahap implementatif dan evaluatif, di mana 

peneliti mulai menguji efektivitas komik edukatif berbasis kearifan lokal terhadap 

peningkatan pemahaman konsep matematika dan motivasi belajar siswa. Tren ini 

sejalan dengan temuan empiris dari berbagai studi pengembangan media serupa yang 

menegaskan efektivitas media visual-naratif dalam meningkatkan hasil belajar(Ayuni, 

Suarjana, & Trisna, 2023). Selain itu, penelitian berbasis etnomatematika menegaskan 

bahwa konteks budaya lokal, seperti motif tenun, rumah adat, atau tari tradisional, 

dapat menjadi jembatan bagi siswa untuk memahami konsep matematika yang bersifat 

abstrak (Ningrum, Primasatya, & Hunaifi, 2024). Hal ini mengindikasikan bahwa 

pembelajaran berbasis budaya tidak hanya memperkuat pemahaman konseptual, tetapi 

juga memperkaya identitas dan karakter siswa. 

 Dari sisi geografis, dominasi penelitian berasal dari Indonesia dengan fokus kuat 

pada konteks budaya daerah seperti Melayu, Bali, Sumatera, dan Jawa Timur, 

menandakan adanya kecenderungan peneliti untuk mengeksplorasi potensi kearifan 

lokal masing-masing daerah dalam pengembangan media pembelajaran. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pendidikan berbasis budaya telah menjadi tren yang relevan dan 

kontributif terhadap upaya dekolonisasi kurikulum dan penguatan nilai-nilai lokal 

dalam pendidikan nasional (Yolanda et al., 2025). Penerapan pendekatan bibliometrik 

dalam penelitian ini juga terbukti mampu memberikan gambaran menyeluruh tentang 

arah perkembangan, pola kolaborasi, dan kontribusi lembaga terhadap topik media 

komik edukatif berbasis kearifan lokal. Dengan demikian, hasil ini memperkuat 

pandangan bahwa integrasi nilai budaya ke dalam pembelajaran matematika berbasis 

media digital bukan hanya inovasi pedagogis, tetapi juga langkah strategis dalam 

membangun literasi budaya dan numerasi siswa secara berimbang (Arliani & Khabibah, 

2022). 

 Hasil analisis terhadap lima artikel terpilih menunjukkan bahwa seluruh 

penelitian memiliki kesamaan fokus pada pengembangan media komik digital berbasis 
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kearifan lokal sebagai inovasi pembelajaran matematika di sekolah dasar. Secara 

umum, kelima penelitian menegaskan bahwa integrasi unsur budaya lokal dalam media 

pembelajaran dapat meningkatkan minat, motivasi, serta pemahaman konsep 

matematika siswa. Penelitian Ayuni menekankan pentingnya pemanfaatan nilai-nilai 

budaya seperti jejaitan dalam membantu siswa memahami konsep abstrak secara 

konkret (Ayuni et al., 2023). Lubis dan Kadir (2024) menunjukkan bahwa penggunaan 

komik digital yang mengangkat kearifan lokal mampu menciptakan suasana belajar 

yang lebih menyenangkan dan bermakna (Lubis & Kadir, 2024). Temuan serupa 

diperkuat oleh Ningrum (2024) yang menegaskan bahwa pendekatan etnomatematika 

melalui budaya tari daerah mampu menumbuhkan kedekatan siswa terhadap konteks 

pembelajaran (Ningrum et al., 2024). Annisa dan Ramadan (2022) juga menyoroti 

bahwa penggunaan budaya Melayu Riau dalam komik edukatif dapat menumbuhkan 

rasa bangga terhadap daerah sekaligus meningkatkan keterlibatan belajar (Annisa & 

Ramadan, 2022). Sementara itu, Pratiwi (2020) menekankan bahwa motion comic 

berbasis budaya lokal dapat menjadi sarana efektif untuk menumbuhkan kemampuan 

berpikir aljabar siswa sejak dini (Pratiwi, Nurkaeti, & Putri, 2020). Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa seluruh penelitian mendukung gagasan bahwa komik digital 

berbasis kearifan lokal berperan strategis dalam mengontekstualisasikan pembelajaran 

matematika, memperkuat nilai karakter, serta mendorong pembelajaran yang lebih 

aktif dan bermakna. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik, penelitian tentang pemanfaatan komik 

edukatif berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran matematika sekolah dasar 

menunjukkan perkembangan pesat pada periode 2020–2025. Tren riset bergerak dari 

kajian teoretis menuju penerapan dan evaluasi empiris, yang menekankan efektivitas 

media komik digital dalam meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar 

siswa. Dominasi penelitian di Indonesia menandakan besarnya potensi pengintegrasian 

nilai-nilai budaya daerah dalam konteks pendidikan dasar. Hasil ini menegaskan bahwa 

media komik berbasis kearifan lokal tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu belajar, 

tetapi juga sebagai sarana pelestarian budaya dan pembentukan karakter siswa. 

Penelitian ke depan disarankan untuk memperluas kolaborasi lintas negara dan 

mengembangkan model pembelajaran berbasis budaya dengan pendekatan digital yang 

lebih interaktif serta terukur dari segi dampak kognitif maupun afektif. 
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